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KATA PENGANTAR

Buku kajian Sustainable Entrepreneurship batik ditulis
bagi mereka yang ingin mendapatkan pemahaman lebih
mendalam mengenai konsep dan implementasi dengan
pendekatan manajemen supply (penawaran) dan demand
(permintaan). Permintaan konsumen yang disuport dengan
promosi produk batik bagi remaja dan penawaran barang
dan jasa yang ditawarkan oleh produsen/ pengrajin batik
kepada konsumen yang dilakukan secara terus menerus akan
menciptakan sustainable entrepreneurship batik. Permintaan
muncul jika pembeli memiliki keinginan untuk membeli
barang dan jasa dengan kemampuan untuk membayarnya.

Buku ini merupakan pengembangan dari hasil kajian th
2024 tentang permasalahan banyaknya pengrajin batik
beralih profesi. Di sisi lain, kini muncul masalah krisis
regenerasi pengrajin batik. Tujuan buku ini adalah
memberikan  pengetahuan  perwujudan  Sustainable
Entrepreneurship dengan menciptkan supply (penawaran) dan
demand (permintaan).

Surabaya, 25 Desember 2024

Tim Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Adat membatik diturunkan dari satu zaman ke
zaman lainnya, tak terkecuali di lingkungan keluarga
kerajaan. Sangat mudah untuk melihat titik awal seseorang
dengan melihat batik yang dia kenakan. Peninggalan nilai-
nilai batik tidak dapat dipisahkan dari minat para ahli
waris dalam melanjutkan adat, khususnya adat membatik.
Sebagai salah satu jenis budaya, batik adalah jenis tindakan
daerah yang memiliki contoh layak seperti cara hidup dan
pemujaan terhadap warisan sosial. Aksi membatik sebagai
tanda hubungan antar ahli yang mengizinkan sosialisasi.
Komunitas batik merupakan sarana pembelajaran bagi
para ahli muda yang perlu menggali kemampuan dan
kualitas sosial-sosial yang terkandung dalam batik. Para
ahli batik memiliki kewajiban untuk membina
kemampuan anak-anak mereka atau bisa juga disebut
penerima manfaat utama, untuk melengkapi daya cipta
mereka dan menyalurkannya ke dalam latihan membatik.

Membatik biasanya tidak dapat dipisahkan dari
pekerjaan wanita, karena sebagian besar panggilan sebagai
ahli batik bekerja dengan sifat yang anggun. Pekerja

terampil haruslah seseorang yang sangat teliti, sabar dan



konstan dalam mengerjakan proyek batiknya. Sebagai usia
yang lebih muda yang memiliki pekerjaan dan kapasitas
untuk mengungguli para senior, mereka wajib mengetahui
dan belajar dalam beberapa hal bagaimana membuat batik.
Jelas, bahwa usia yang lebih muda memiliki tingkat daya
cipta yang tak terbantahkan dibandingkan dengan yang
lebih tua. Hal ini dapat membantu proses pengembangan
batik menjadi sebuah kreasi yang diminati oleh anak
muda.

Satu lagi masalah aset manusia yang terlihat adalah
masalah pemulihan ahli. Para ahli batik Jawa Timur pada
umumnya sudah berusia lanjut, hal ini menunjukkan
bahwa sangat sedikit anak muda yang tertarik untuk
mencari batik. Waktu normal pekerja terampil adalah 40-
60 tahun. Usia yang lebih muda melihat pengrajin batik
tulis sebagai tugas yang sedikit bayarannya,
membutuhkan jiwa imajinatif, membutuhkan tekad, harus
bisa sebagai pekerjaan sampingan, jalan profesinya kacau
balau. Beberapa alasan yang membuat usia yang lebih
muda ragu untuk menjadi spesialis batik di Jawa Timur
yaitu gaji yang tidak menentu, belum adanya jiwa
imajinatif, gaji yang minim dan tidak ada dana.

Banyaknya pengrajin batik beralih profesi. Di sisi

lain, kini muncul masalah krisis regenerasi pengrajin batik



seperti yang dijelaskan dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis
yang berjudul Persepsi Generasi Muda Terhadap Profesi
Pengrajin Batik Tulis Di Purbalingga (Suliyanto dkk, 2015).
Krisis regenerasi di kalangan pengerajin batik merupakan
isu multifaset yang mengancam keberlanjutan kerajinan
tradisional ini (Dishub Kota Surabaya, 2020). Tantangan
utama termasuk kurangnya pengerajin baru memasuki
lapangan pekerjaan, pelatihan dan sumber daya yang tidak
memadai dan keterbatasan akses pasar. Untuk mengatasi
masalah ini sangatlah penting untuk melakukan
revitaslisasi industri batik dan memastikan masa
depannya.
Beberapa tantangan dalam regenerasi pengerajin
batik adalah
1. Peserta baru terbatas.
Populasi pengerajin yang menua dan minat yang tidak
mencukupi dari generasi muda menghambat regenerasi
pengrajin batik (Jati, 2013) dan (Roziqin, 2021).
2. Pelatihan dan sumber daya
Banyak pengerajin tidak memiliki akses ke program
pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan dan
ketajaman bisnis mereka, yang menyebabkan stagnasi

di industri (Jati, 2013) dan (Roziqgin, 2021).



3. Akses pasar
Pengrajin sering mengandalkan pasar yang sempit,
terutama kolektor yang membatasi peluang penjualan

dan kelangsungan finansial mereka (Jati, 2013).

Sehingga perlu adanya inisiatif pemerintah dan
masyarakat melalui beberapa pendekatan yaitu:
1. Program pemberdayaan
Pemerintah daerah di dorong untuk menetapkan

inisiatif pelatihan dan pemberdayaan untuk penerajin
baru dan meningkatkan keterampilan yang ada
(Roziqin, 2021) dan (Kardiyati, 2020).

2. Upaya standarisasi

Menetapkan standar kualitas untuk batik dapat
meningkatkan daya jual dan kesadaran konsumen,
mendorong lingkungan yang lebih kompetitif (Widiana,
2020).

Kementerian Perindustrian mencatat ada 47.000 unit
IKM Batik di Indonesia (2019) dengan jumlah pekerja
sebanyak 199.444 orang (2015). Nilai produk batik sebesar
Rp 4,746 triliun dan nilai ekspor Rp 50,439 triliun.
Sayangnya, sejak pandemi Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) dua tahun lalu, industri kerajinan batik lesu.
Asosiasi Pengrajin dan Pengusaha Batik Indonesia (APPBI)
mencatat, di Indonesia terdapat 151.656 pengrajin batik,



tapi kini tinggal 37.914 pengrajin yang masih aktif. Artinya,
pandemi telah mengurangi jumlah pengrajin sebanyak
113.742 orang. Salah satu cara regenerasi batik adalah
dengan manajemen Sustainable Entrepreneurship yaitu
pertama dengan regenerasi supply: melakukan pembinaan
kepada para pengrajin batik. Terutama bagaimana
melakukan regenerasi pengrajin batik, karena saat ini
hampir semua pengrajin batik rata- rata sudah berumur tua
atau diatas 50 tahun. Mengadakan pelatihan ke sejumlah
daerah, termasuk via zoom webinar. Di antaranya
mengenalkan dunia teknologi, teknik membatik, teknik
pewarnaan, teknik berjualan online dan desain motif batik
kekinian yang lebih simple motif-motif simpel. Jadi nggak
perlu jelimet, nggak perlu filosofis, nggak perlu simbolik,
tapi cocok dengan suasana anak-anak muda sekarang,
harganya juga cocok. Manajemen  Sustainable
Entrepreneurship yang kedua adalah dengan cara
memasukkan batik sebagai ilmu kejuruan yang dipelajari
secara resmi di bangku pendidikan Sekolah Menengah
Kejuruan (Hakim L, 2018). Batik Sebagai Warisan Budaya
Bangsa dan Nation Brand Indonesia. Dalam Nation State:
Journal of International Studies (2018) dijelaskan untuk
saat ini dan masa depan harus melengkapi kemampuan

siswa dalam dimensi pedagogik, keterampilan hidup,



kemampuan untuk hidup bersama (kolaborasi) dan
berpikir kritis dan kreatif. Selain regenerasi supply juga
regenerasi demand yaitu mempromosikan agar orang muda
yang selama ini tak tertarik mengenakan batik menjadi
tertarik dan membelinya. Bagaimana pun bila hal itu tak
dilakukan dalam jangka waktu 10-20 tahun ke depan, batik
bisa punah. Bisa saja saat itu harga kain batik tulis bisa
mencapai ratusan juta, karena langka. Batik sebagai
produk fesyen merupakan salah satu sub sektor industri
kreatif yang dipandang penting untuk mendukung
kesejahteraan nasional sebagai ketahanan sandang.

Seiring cepatnya laju pembangunan, perekonomian
Indonesia menghadapi beberapa masalah yang meliputi:
penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan,
pemberantasan kemiskinan, dan lemahnya daya saing
industri dalam pasar global. Permasalahan ini semakin
besar pengaruhnya, sedangkan kita dihadapkan pada
kenyataan bahwa sumber daya alam Indonesia semakin
berkurang.

Wirausaha melalui usahanya, mampu menyerap
tenaga kerja dan memberikan kesejahteraan kepada
pekerja, pelanggan, distributor, masyarakat umum dan
pemerintah. Masyarakat memperoleh barang dan jasa

dengan mudah dan karyawan memperoleh penghasilan



dari kegiatan produksi dan manajemen perusahaan.
Apabila Indonesia mampu melahirkan wirausaha tangguh
dan bukan pengusaha yang besar karena fasilitas, kolusi,
dan korupsi maka sebagian besar permasalahan ekonomi
dan sosial politik dapat diatasi. Dengan adanya pengusaha
yang tangguh dalam pasar yang sehat akan menciptakan
nilai tambah yang tinggi terhadap produk baik barang
maupun jasa, meningkatkan daya saing, meningkatkan
pertumbuhan dan kemandirian ekonomi nasional,
meningkatkan produktifitas, serta menciptakan efisiensi
sumber daya alam. Peran penting Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) bagi negara dengan meningkatkan

perekonomian negara.



BAB II
PENGERTIAN PEMASARAN

A. Mengenal Pemasaran

Pemasaran adalah salah satu fungsi dari organsasi
dari sekumpulan proses untuk menciptakan,
mengkomunikasikan ~dan mengelola hubungan
konsumen dengan cara yang menguntungkan bagi
produsen. Jadi pemasaran merupakan hal yang
mendasar bagi UKM dalam memasarkan produk-
produk dan jasa kepada pihak konsumen (Sulaksono,
2020). Dalam pemasaran kita juga bisa melibatkan
perusahan lainnya seperti kita membutuhkan
perusahan iklan untuk menjual mengenalkan produk
kita kepada masyarakat dengan harapan penjual
produk atau jasa kita akan meningkat.

Pemasaran adalah disiplin multifaset yang
mencakup kegiatan strategis dan taktis yang bertujuan
memberikan nilai kepada pelanggan dan masyarakat.
Ini melibatkan pemahaman perilaku pelanggan,
dinamika pasar dan lingkungan yang lebih luas di mana
bisnis beroperasi. Pemahaman ini sangat penting untuk
segmentasi yang efektif, penargetan, dan penciptaan
proposisi nilai, yang penting untuk strategi pemasaran

yang sukses (Zinkhan & Pereira, 1999) (Arkadan et al.,



2024).

Aspek utama dalam pemasaran adalah sebagai
berikut:
1. Kegiatan strategis dan taktis
a. Segmentasi dan penargetan
Mengidentifikasi kelompok pelanggan yang
berbeda untuk menyesuaikan upaya pemasaran
yang efektif
b. Proposisi nilai
Membuat alasan kuat bagi pelanggan untuk
memilih produk atau layanan daripada pesaing.
2. Komunikasi dan pemahaman
Realm of Understanding; komunikasi pemasaran
yang sukses bergantung pada hubungan antara
sumber dan penerima, seperti yang ditunjukkan oleh
kampaye seperti sketsa kecantikan nyata.
3. Lingkungan pasar
Faktor eksernal; Pemasaran harus
mempertimbangkan pengaruh sosial, teknologi,
ekonomi, politik dan ekologis yang membentuk

peluang dan ancaman pasar.



B.
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Pemasaran Secara Online

Penggunaan internet saat ini bukanlah menjadi
hal esklusif bagi warna Indonesia, di semua kalangan
sudah mengenal internet. Dari data penggunaan
internet dari tahun ke tahun menunjukkan nilai
kenaikan yang sangat signifikan. Maka tidaklah heran
jika metode pemasaran secara online ini sudah dikenal
luas. Pemasaran secara aonline ini adalah praktik
pemasaran yang menerapakan “saluran distribusi”
untuk menjangkau konsumen dengan cara efektif,
personal dan hemat dana (Febriyantoro & Arisandi,
2018).

Pemasaran online juga dikenal sebagai pemasaran
internet, telah merevolusi cara bisnis mempromosikan
dan menjual produk dan layanan mereka. Ini
memanfaatkan platform digital untuk menjangkau
audiens global, menawarkan solusi pemasaran yang
hemat biaya, fleksibel dan cepat. Munculnya perangkat
seluler telah memperluas ruang lingkup pemasaran
online, memungkinkan bisnis untuk terlibat dengan
konsumen kapan saja dan dimana saja. Bidang dinamis
ini mencakup berbagai strategis dan alat, masing-
msaing berkontribusi pada efektivitas kampaye

pemasaran online. Dibawah ini adalah aspek kunci



pemasaran online seperti yang dibahas dalam makalah
yang ada.
1. Pemasaran media seluler dan soal

a. Proliferasi perangkat seluler telah mengubah
perilaku pengguna, membuat aplikasi seluler dan
situs web penting untuk strategi pemasaran.
Konsumen berharap untuk online setiap saat yang
telah menyebabkan meningkatnya pentingnya
pendekatan pemasaran mobile-friendly.

b. Platform media sosial seperti facebook
memainkan peran penting dalam pemasaran
online, memberikan peluang bisnis untuk terlibat
dengan pelanggan dan mempromosikan produk
melalui konten interaktif dan viral.

2. Platform dan sistem pemasaran online

a. Platform pemasaran online memanfaatkan konten
buatan pengguna untuk meningkatkan berbagai
viral dan pelacakan kampaye. Platform ini sering
menyertakan sistem hosting kampanye yang
secara otomatis membuat dan mengelola
kampanye online berdasarkan profile dan
interaksi pengguna.

b. Sistem pemasaran online canggih

mengintegrasikan berbagai komponen seperti
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terminal pengguna, database, dan peralatan
pemasaran untuk memberikan pengalaman
pemasaran yang mulus, termasuk identifikasi
obyek dan koneksi situs pembeli.
3. Manfaat dan tantangan

a. Pemasaran online menawarkan manfaat yang
signifikan seperti operasi berbiaya rendah,
keterlibatan klien dua puluh empat jam seminggu
dan kemampuan untuk menjangkau khalayak
luas tanpa perlu toko fisik. Namun tantangan
termasuk keraguan pelanggan terhadap transaksi
online dan preferensi untuk inspeksi produk fisik.

b. Masalah keamanan dan privasi adalah tantangan
penting dalam pemasaran online, memerlukan
pertimbangan dan solusi yang cermat untuk

melindungi data konsumen.

4. Evolusi dan profesionalisasi

Bidang pemasaran online telah cepat menjadi
profesional dengan instrumen pemasaran baru
muncul karena kemajuan teknologi. Teknik-teknik
seperti SEO, SEM, pemasaran infuencer dan riset
pasar online telah menjadi bagian integral dan

strategi pemasaran yang efektif.



C. Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran terdiri dari dua kata yaitu
strategi dan pemasaran, adapun pengertian strategi
adalah tanggapan secara konstan atau
berkesinambungan maupun adaptif atas peluanga
ancaman luar serta kekuatan dan kelemahan dari dalam
yang bias mempengaruhi oerganisasi atau perusahaan
(Maika & Kautsar, 2019). Strategi pemasaran adalah
wujud dari rencana sebuah perusahaan dalam bidang
pemasaran untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Ruang lingkup pemasaran ini sendiri cukuplah luas
diantaranya dalah strategi menghadapi persaingan,
strategi harga, strategi tempat, strategi pemasaran
maupun strategi harga. Strategi pemasaran ini adalah alat
yang mendasar yang direncanakan untuk mencapai tujuan
perusahaan dengan mengembangkan daya saing yang
sustainable melalui pasar yang dimasuki. Sehingga strategi
pemasaran merupakan sebuah proses dinamis dan inovatif
perencanaan perusahaan dalam memasarkan dan
memperkenalkan produk yang ditawarkan kepada
customer untuk mencapai tujuan tertentu dengan semua
resiko yang ada, baik melalui cara konvensional maupun
dengan bantuan teknologi atau pemasaran online ini yang
biasa disebut digital marketing (Hollebeek & Macky,
2019).

13
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Strategi pemasaran sangat penting bagi bisnis untuk
bersaing dan berkembang secara efektif di pasar. Mereka
mencakup berbagai kegiatan yang dirancang untuk
memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan,
memanfaatkan karakteristik perusahaan dan produk, dan
beradaptasi dengan  perubahan kondisi  pasar.
Pengembangan dan implementasi strategi pemasaran
melibatkan beberapa komponen kunci, masing-masing

berkontribusi pada kesuksesan bisnis secara keseluruhan.



BAB III
TANTANGAN DAN STRATEGI PEMASARAN

A.Komponen Utama Strategi Pemasaran
1. Riset pasar dan segmentasi

Strategi pemasaran yang efektif dimulai
dengan riset pasar menyeluruh untuk memahami
kebutuhan dan preferensi pelanggan. Ini melibatkan
segmentasi pasar untuk mengidentifikasi audiens
target dan menyesuaikan upaya pemasaran yang
sesuai. Misalnya, segmentasi dapat didasarkan pada
faktor geografis, demografis, atau psikografis, seperti
yang terlihat dalam kasus Ex Bike Shop, yang
berfokus pada segmentasi geografis dan demografis.

2. Pendekatan berbasis pelanggan

Strategi pemasaran yang sukses seringkali
berpusat pada pelanggan, berfokus pada
memuaskan kebutuhan pelanggan dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Pendekatan ini
melibatkan pemahaman tiga C: pelanggan,
persaingan, dan tren pasar yang berubah (Schnaars,
1991)]. Dengan menyelaraskan upaya pemasaran
dengan harapan pelanggan, bisnis dapat

meningkatkan posisi pasar dan loyalitas pelanggan
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mereka.

. Integrasi dan koordinasi

Dalam konteks pemasaran internasional,
strategi harus menyeimbangkan integrasi global
dengan respons lokal. Ini membutuhkan kompetensi
antar budaya dan kemampuan untuk menyesuaikan
strategi pemasaran dengan konteks budaya dan

nasional yang berbeda.

. Karakteristik produk dan perusahaan

Strategi  pemasaran  dipengaruhi  oleh
karakteristik produk dan perusahaan. Bisnis
memanfaatkan sumber daya dan kemampuan unik
mereka untuk menciptakan keunggulan kompetitif.
Heterogenitas dalam sumber daya ini mengarah
pada strategi pemasaran yang beragam di antara

para pesaing.

. Inovasi dan teknologi

Penggunaan teknologi modern dan pendekatan
inovatif sangat penting untuk mengembangkan
strategi pemasaran yang efektif. Ini termasuk
pemasaran digital, analisis data, dan integrasi
teknologi baru untuk meningkatkan keterlibatan dan

kepuasan pelanggan.



B. Tantangan dan Peluang

Sementara strategi pemasaran sangat penting
untuk kesuksesan bisnis, mereka juga menghadirkan
tantangan. Sifat pasar yang dinamis membutuhkan
adaptasi dan inovasi yang berkelanjutan. Selain itu,
meningkatnya kompleksitas pasar global menuntut
pemahaman yang bernuansa tentang perbedaan
budaya dan kondisi pasar. Namun, tantangan ini juga
menghadirkan peluang bagi bisnis untuk membedakan
diri dan menangkap segmen pasar baru dengan
memanfaatkan strategi dan teknologi inovatif.
1. Inovasi Pemasaran di Era Covid-19

Tahun 1990-an dimulainya suatu zaman
dimana kualitas pengetahuan (knowledge)
menjadi faktor dominan untuk mengelola sistem
kerja; yang digunakan dan diinternalisasikan pada
setiap proses produksi dan akhirnya diwujudkan
dalam bentuk produk dan jasa (Tjakraatmadja &
Lantu, 2006).

Wujud barang dan jasa tersebut merupakan
model komprehensif sosial dan psikologi tiap-tiap
individu yang menghasilkan suatu kerja yang kreatif
(Amabile, 2012). Ada sebuah rangkaian yang dimulai
dari level paling rendah, tingkat yang biasa

17



ditemukan sehari-hari, sampai tingkat tertinggi
kreatifitas melalui pengkajian sejarah, penemuan
ilmiah dan karya seni.

Pandemi COVID-19 telah secara signifikan
mempercepat inovasi pemasaran, terutama di ranah
digital, karena bisnis beradaptasi dengan perilaku
konsumen baru dan kondisi pasar. Era ini telah
melihat lonjakan strategi pemasaran digital,
munculnya platform virtual seperti metaverse, dan
adaptasi metode pemasaran tradisional ke format
digital. Inovasi ini sangat penting bagi bisnis untuk
mempertahankan keterlibatan dan mendorong
penjualan selama masa tantangan yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Di bawah ini adalah
aspek kunci dari inovasi pemasaran selama era
COVID-19.

Pemasaran dan analisis digital

1. Pemasaran digital telah menjadi sangat diperlukan,
dengan peningkatan signifikan dalam keberhasilan
penjualan dikaitkan =~ dengan  penggunaan
strategisnya selama pandemi. Integrasi e-products, e-
pricing, dan e-promosi telah meningkatkan
kepercayaan konsumen dan keterlibatan di pasar

online.



2. Pemasok medis, misalnya telah memanfaatkan
platform digital seperti media sosial, situs web
perusahaan, dan e-commerce untuk meningkatkan
penjualan dan hubungan pelanggan, meskipun e-

commerce menghadirkan tantangan unik.

Metaverse dan keterlibatan virtual

1. Metaverse telah muncul sebagai platform baru untuk
pemasaran, menawarkan pengalaman mendalam
melalui realitas virtual dan Al Lingkungan ini
memungkinkan merek untuk melibatkan konsumen
dengan cara baru, terutama menarik bagi demografis
yang lebih muda.

2. Perusahaan seperti Facebook (sekarang Meta)
berinvestasi besar-besaran di metaverse,
menunjukkan  potensinya sebagai perbatasan

pemasaran masa depan.

Inovasi khusus sektor

1. Sektor kerajinan telah memanfaatkan acara
pemasaran merek digital untuk mempertahankan
keterlibatan konsumen, mengadaptasi pemasaran
pengalaman ke format virtual.

2. Di sektor perbankan ritel, strategi inovatif seperti

kampanye digital dan layanan yang berpusat pada
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pelanggan telah membantu mempertahankan dan

menarik pelanggan selama pandemi.

Adaptasi usaha kecil dan menengah (UKM)

1. UKM khususnya di sektor kuliner telah merangkul
ekosistem digital, memanfaatkan layanan ride-
hailing dan media sosial untuk berinovasi strategi
pemasaran mereka dan menangkap pasar baru.

2. UKM kopi telah beradaptasi dengan
mengintegrasikan alat pemasaran digital seperti
media sosial dan toko online, memfasilitasi akses dan
keterlibatan konsumen yang lebih mudah. Sementara
inovasi pemasaran digital sangat penting, mereka
juga menyoroti tantangan transformasi digital,
seperti kebutuhan infrastruktur teknologi dan
potensi kelelahan digital di kalangan konsumen.
Pandemi telah menggarisbawahi pentingnya
menyeimbangkan strategi pemasaran digital dan
tradisional untuk memenuhi beragam kebutuhan

dan preferensi konsumen.



BAB IV
UKM

A.Mengenal UKM

Merupakan penyumbang penyediaan tenaga kerja
terbesar bagi Indonesia dan saat ini 65 juta UKM
tersebar di Indonesia dan terus meningkat dari tahun ke
tahun (Tempo, 2021). Tantangan ke depan bagi UKM
adalah penerapan teknologi dan persaingan yang
semakin ketat dalam kesinambungan usaha dan
mengejar keuntungan. Para pelaku UKM diharapkan
melakukan pendekatan usaha berkelanjutan dan tidak
lagi mengejar  keuntungan semata  dengan
mengindahkan kelestarian alam. Sebagai
Wirausahawan oleh para pelaku UKM dalam
menjalankan perusahaannya/bisnisnya sudah saatnya
berorientasi pada keberlanjutan alam dan kehidupan
sosial. Meskipun kegiatan kewirausahaan penting bagi
pertumbuhan ekonomi suatu negara (Thurik &
Wennkers, 2004), kegiatan tersebut juga dapat
berdampak negatif pada dunia kita, yang memerlukan
kompensasi dan koreksi yang cepat (Koe & Majid, 2013).
Dengan demikian, untuk mengurangi dampak dari

masalah ini, para pengusaha mencoba menghadirkan
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inisiatif untuk memproduksi produk dan layanan yang
lebih berkelanjutan (Maxwell & Van der Vorst, 2003;
Young et al., 2010).

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sangat penting
bagi pertumbuhan ekonomi, lapangan kerja, dan
inovasi di berbagai wilayah. Mereka menghadapi
tantangan dan peluang unik yang memengaruhi kinerja
dan keberlanjutan mereka. Jawaban ini mengeksplorasi
peran UKM, tantangan mereka, dan strategi untuk
perbaikan berdasarkan makalah penelitian yang
disediakan.

Peran dan pentingnya UKM

1. UKM sangat penting untuk pembangunan ekonomi,
berkontribusi signifikan terhadap PDB, ekspor, dan
lapangan kerja. Mereka membantu mengurangi
ketidakseimbangan regional dan mendorong
pembangunan akar rumput.

2. Dimasa yang bergejolak daya saing, ketahanan, dan
keberlanjutan UKM adalah kunci untuk menavigasi

lanskap bisnis yang kompleks.

. Tantangan dan Strategi UKM

Tantangan yang diharapkan oleh UKM

1. Akses ke keuangan adalah rintangan utama,



membatasi pertumbuhan dan inovasi. Di Kamerun,
misalnya, UKM berjuang dengan akses keuangan,
mempengaruhi profitabilitas dan ketahanan mereka.

2. Di India UKM menghadapi masalah seperti
infrastruktur yang tidak memadai dan kesulitan
dalam memperoleh bahan baku.

3. Banyak UKM kurang pengetahuan dalam
manajemen keuangan, yang sangat penting untuk

keberlanjutan dan pertumbuhan mereka.

Strategi untuk perbaikan

1. Adopsi pemasaran digital dapat secara signifikan
meningkatkan pertumbuhan UKM, seperti yang
terlihat di Kolombia, di mana hal itu berdampak
positif pada pengembangan bisnis. Namun,
pelatihan  berkelanjutan dalam alat digital
diperlukan.

2. Merangkul teknologi memiliki efek positif yang
signifikan terhadap kinerja UKM, seperti yang
ditunjukkan di Kota Gorontalo.

3. Strategi keuangan, termasuk praktik keuangan
strategis dan sistem pelaporan keuangan yang kuat,
sangat penting untuk umur panjang UKM.

4. Memanfaatkan modal sosial dan mengakses
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pinjaman dan hibah dapat meningkatkan kinerja
organisasi, sebagaimana dibuktikan di Selatan-

Selatan Nigeria.

Pertimbangan keuangan dan etis

1. Prinsip-prinsip keuangan Islam menawarkan
kerangka etika bagi UKM, menekankan transaksi
bebas bunga dan sistem keuangan yang adil secara

sosial.

2. Keuangan  informal dan  FinTech  dapat
meningkatkan inklusi keuangan untuk UKM,
terutama di ekonomi Afrika.

Sementara UKM sangat penting untuk pertumbuhan
ekonomi, mereka menghadapi tantangan signifikan yang
memerlukan intervensi strategis. Mengatasi akses
keuangan, meningkatkan kemampuan digital, dan
mengadopsi praktik keuangan yang etis dapat membantu
UKM mengatasi rintangan ini dan mencapai pertumbuhan
yang berkelanjutan. Integrasi teknologi dan solusi
keuangan inovatif, di samping dukungan pemerintah,
dapat lebih meningkatkan pengembangan UKM di
berbagai wilayah.
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BAB V
SUSTAINABLE ENTREPRENEURSHIP

A. Pengertian Sustainable Entrepreneurship

Sustainable entrepreneurship adalah salah satu jenis
strategi bisnis yang berfokus pada peningkatan nilai
untuk masyarakat, lingkungan, dan perusahaan. Selain
itu, sustainable entrepreneurship juga didefinisikan
sebagai jenis praktik pengembangan bisnis yang
memberikan peluang baru untuk kegiatan perusahaan
yang inovatif dalam kaitannya dengan masalah ekologi
dan sosial.

Sustainable entrepreneurship menekankan pada
pemeliharaan alam, pendukung kehidupan dan
komunitas dalam mengejar peluang yang dirasakan
untuk menciptakan produk, proses dan layanan baru
untuk keuntungan. Keuntungan tersebut dapat berupa
manfaat ekonomi dan nonekonomi. Pada tahun 1987
komisi dunia untuk pembangunan dan lingkungan
perserikatan bangsa-bangsa menerbitkan laporan masa
depan kita bersama. Ini mendefinisikan pembangunan
berkelanjutan sebagai 'memenuhi kebutuhan saat ini
tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang
untuk memenuhi kebutuhan mereka' (WCED, 1987: 8).

Dengan ini, Komisi Dunia mengakui saling

25



26

ketergantungan antara lingkungan alam, kesejahteraan
sosial manusia dan kegiatan ekonomi dan kebutuhan
untuk membangun dan memelihara keseimbangan
dinamis antara ketiga elemen tersebut. Selama tahun
1990-an definisi pembangunan berkelanjutan mendapat
pengakuan dan dukungan yang luas. Namun, pola
produksi dan konsumsi tetap tidak berkelanjutan (PBB,
2002). Skala dan sifat aktivitas manusia dan ekonomi
melebihi apa yang secara fisik dapat dipertahankan oleh
planet ini (World Resources Institute, 2005). Secara
tradisional, = kewirausahaan  dikaitkan = dengan
pembangunan ekonomi dan penciptaan kekayaan
(Schumpeter, 1942; Kirzner, 1973), sementara masalah
lingkungan dan sosial secara luas diabaikan.

Pada hubungan pembangunan berkelanjutan dan
kewirausahaan, Hart dan Milstein (1999) termasuk yang
pertama menekankan potensi kewirausahaan. Mereka
menerapkan konsep destruksi kreatif (Schumpeter,
1942) sebagai prasyarat dan kekuatan sentral untuk
transisi menuju masyarakat yang berkelanjutan. Mereka
mengklaim bahwa 'inovator dan pengusaha akan
melihat pembangunan berkelanjutan sebagai salah satu
peluang bisnis terbesar dalam sejarah perdagangan'

(Hart dan Milstein, 1999: 25). Sedangkan pembangunan



berkelanjutan sering dilihat sebagai faktor biaya yang
menghambat  persaingan, penulis memberikan
perspektif baru tentang pembangunan berkelanjutan
sebagai sumber peluang kewirausahaan.

Konsep kewirausahaan yang melihat sisi
kelestarian alam dan sosial dikenal dengan istilah
(Kewirausahaan berkelanjutan). Sustainable
entrepreneurship perlu dibangun oleh para praktisi
kewirausahaan dalam menciptakan kewirausahaan
yang berkesinambungan, berkelanjutan dan berdaya
saing tangguh, sinergisitas dengan kalangan
masyarakat agar tercipta kesinambungan
kewirausahaan yang berdaya saing ditingkat nasional
dan global (Nababan, 2015).

Sebelum membahas lebih dalam mengenai
Sustainable Entrepreneurship, kewirausahaan
berkelanjutan pada hakikatnya merupakan perwujudan
inovasi keberlanjutan yang ditujukan untuk mass
market dan memberikan manfaat bagi sebagian besar
masyarakat. Aktor atau perusahaan yang berkontribusi
besar terhadap pembangunan berkelanjutan dengan
bisnis inti mereka dapat disebut wirausahawan
berkelanjutan (mis., Schaltegger dan Wagner 2011).

Kewirausahaan berkelanjutan berorientasi pada
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peluang dan bertujuan untuk menghasilkan produk,
layanan, proses produksi, teknik, dan mode organisasi
baru yang secara substansial mengurangi dampak sosial
dan lingkungan dan yang meningkatkan kualitas
hidup.

Kewirausahaan dapat memainkan peran penting
dalam perubahan menuju masa depan yang lebih
berkelanjutan (Belz, 2013). Sustainable Entrepreneurship
tidak hanya lebih memperhatikan perubahan dalam
produk dan proses yang berkelanjutan tetapi juga
mencapai tujuan lingkungan dan sosial tertentu (Choi
dan Gray, 2008). Soleymani, et.al (2021) menunjukkan
kewirausahaan berkelanjutan dengan membangun
usaha berorientasi ekologi akan melestarikan alam
terutama di pedesaan.

Pilar utama dari Sustainable Entrepreneurship
adalah 3P yakni People, Planet dan Profit (Crals &
Vereeck 2004). Variabel People terdiri dari indikator
people-tenaga kerja, variabel planet (Robbins & Judge,
2015) terdiri dari planet-lingkungan, planet-
sumberdaya dan planet-teknologi sedangkan variabel
profi terdiri dari indikator profit-manfaat dan profit
jaringan (Soto-Acosta et.al., 2016). Kewirausahaan

berkelanjutan merupakan praktik berwirausaha yang



didorong konsep keberlanjutan dengan fokus
peningkatkan nilai bisnis yang tidak melupakan
peningkatan nilai sosial dan lingkungan. Bisnis itu tetap
memandang kepentingan nilai profit, people dan planet
secara seimbang. Dalam upaya mempertahankan dan
meningkatkan posisi kewirausahaan yang sudah
dicapai saat ini, sebaiknya para praktisi kewirausahaan
membangun sustainable entrepreneurship
(kewirausahaan berkelanjutan) untuk menciptakan
kewirausahaan yang berdaya saing tangguh,
berkelanjutan  serta  saling menunjang dan
berkesinambungan, dengan memanfaatkan sinergi dari
berbagai elemen masyarakat.

Adanya Pandemi Covid-19 bukan hanya
berdampak pada aspek kesehatan, akan tetapi juga
berdampak pada perekonomian global. World Bank
memperkirakan ekonomi global akan menyusut 5,2%
tahun ini. Produk Domestik Bruto atau Gross Domestik
Bruto di berbagai negara diperkirakan akan
berkontraksi  akibat = permintaan, = pemasokan,
perdagangan dan keuangan sangat terganggu akibat
Pandemi Covid-19 (Hadad, 2020).
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Manfaat Kewirausahaan Sustainable Entrepreneurship
Manfaat Kewirausahaan Berkelanjutan
(Sustainable Entrepreneurship), tidak hanya memiliki
manfaat untuk masyarakat dan lingkungan, sustainable
entrepreneurship juga memiliki berbagai manfaat yang
bisa dirasakan oleh perusahaan. Berikut penjelasannya:
1. Meningkatkan mutu brand
Sebagai merek dagang atau brand, perusahaan
dengan strategi sustainable entrepreneurship memiliki
citra yang lebih baik dan memiliki keunggulan dalam
berkompetisi. ~ Strategi yang memperhatikan
lingkungan ini dapat menjangkau lebih banyak target
pasar karena tidak memiliki dampak yang buruk
untuk lingkungan sekitar mereka. Hal tersebut juga
dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan,
terutama mereka yang sadar akan lingkungan.
2. Mengurangi biaya operasional
Banyak perusahaan yang telah menerapkan praktik
bisnis jenis ini dan terbukti telah mengalami efisiensi
operasional yang lebih besar. Konservasi dan
penggunaan sumber daya yang lebih baik berhasil
menghasilkan operasional yang lebih efisien dan
menekan biaya pengeluaran. Selain itu, perusahaan

dengan konsep sustainable entrepreneurship juga



dituntut untuk menggunakan bahan baku yang
ramah lingkungan dan dapat direproduksi. Hal
tersebut tentu sangat membantu dalam mengurangi
biaya operasional.

. Memperluas target market

Target market yang telah ada akan terus meningkat
hingga diperluas dengan konsep sadar masyarakat
dan lingkungan ini. Target pasar yang telah ada
cenderung tetap bertahan, sedangkan target pasar
baru akan muncul karena mengetahui produk
perusahaan yang dijual memiliki konsep bisnis yang

berkelanjutan dengan memperhatikan masyarakat
dan lingkungan sekitar.
. Mudah diimplementasikan

Banyak perusahaan yang mengalami kesulitan
dalam menjalankan bisnis karena sulit menghindari
pelanggaran pada UU lingkungan. Salah satu
contohnya adalah adanya aturan penghapusan
penggunaan minyak sawit untuk biofuel pada 2030.
Hal tersebut membuat produsen minyak sawit di
Indonesia dan Malaysia menjadi tertekan.

Faktor yang menjadi penyebab munculnya aturan
tersebut adalah sering terjadinya deforestasi yang
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan produsen

minyak sawit. Implementasi UU lingkungan dapat
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dengan mudah teratasi dengan menerapkan konsep

sustainable entrepreneurship.

. Berpotensi menuai banyak investor

Pada dasarnya, konsep sustainable entrepreneurship
telah memiliki reputasi yang baik di masyarakat.
Dengan demikian, secara tidak langsung, bisnis jenis
ini telah membentuk target market-nya sendiri. Hal
tersebut juga berlaku bagi para investor yang tertarik

dengan konsep bisnis seperti ini.

. Tidak hanya perhatian yang mengarah pada bisnis

model ini, perusahaan dengan konsep sustainable
entrepreneurship pun dituntut untuk menggunakan
bahan baku yang ramah lingkungan. Biasanya bahan
baku yang digunakan tergolong sustainable dan
dapat direproduksi. Hal ini tentu dinilai lebih

menguntungkan.

. Lingkungan kerja yang lebih sehat

Manfaat terakhir dari sustainable entrepreneurship
adalah moral karyawan menjadi lebih terjaga karena
lingkungan kerja yang lebih sehat. Karyawan menjadi
merasa lebih aman karena terhindar dari segala jenis
bahan baku yang berbahaya bagi mereka dan
cenderung lebih ramah lingkungan. Karyawan

merasa bahwa kesehatan mereka terawat, sehingga



hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja mereka

selama bekerja.
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BAB VI
MANAJEMEN SUPPLY DAN PENGARUH
PENAWARAN PERUSAHAAN

Manajemen Supply and Demand

Manajemen adalah proses bekerja sama antara
individu dan kelompok beserta sumber daya lainnya,
dalam mencapai tujuan organisasi. Proses ini dimaknai
sebagai fungsi dan aktivitas yang dilaksanakan oleh
pemimpin dan para anggotanya dalam bekerja sama
agar tujuan organisasi dapat tercapai.

Penawaran adalah jumlah keseluruhan barang
atau jasa yang tersedia di pasar untuk ditawarkan pada
tingkat harga dan waktu tertentu. Semakin tinggi harga
barang atau jasa, maka semakin tinggi pula barang atau
jasa yang ditawarkan.

1. Harga barang.
. Jumlah produsen atau penjual
. Jumlah dan harga barang subtitusi

. Bencana alam

. Intervensi pemerintah seperti pajak

2
3
4
5. Biaya produksi
6
7. Teknologi dalam produksi
8

. Perkiraan harga di masa mendatang



Manajemen penawaran dan permintaan yang
efektif sangat penting untuk mengoptimalkan operasi,
mengurangi biaya, dan meningkatkan daya saing di
berbagai industri. Ini melibatkan peramalan permintaan
yang secara akurat, mengelola rantai pasokan secara
efisien, dan memanfaatkan teknologi  untuk
merampingkan proses. Integrasi elemen-elemen ini
dapat secara signifikan mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar dan
mempertahankan keunggulan kompetitif. Di bawah ini
adalah aspek kunci dari manajemen penawaran dan

permintaan berdasarkan makalah yang disediakan.

Peramalah permintaan
1. Peramalan permintaan sangat penting untuk

manajemen operasi yang efisien, terutama di industri
manufaktur. Ini membantu dalam mengoptimalkan
tingkat stok, mengurangi biaya dan meningkatkan
penjualan dan loyalitas pelanggan. Berbagai metode
seperti fungsi kemungkinan, moving average dan
metode naif digunakan dengan metode moving
average menunjukkan mean absolute deviation
(MAD) terkecil dalam studi kasusu pembuatan suku

cabang.
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2. Teknik canggih, termasuk kecerdasan buatan dan
pembelajaran mesin, juga digunakan untuk
mengingkatkan prediksi permintaan, sehingga

mengurangi ketidakpastian dalam rantai pasok.

Manajemen rantai-pasokan

1. Manajemen rantai-pasokan (SCM) melibatkan
pengelolaan seluruh siklus dari bahan baku sehingga
pengiriman  konsumen. SCM yang efektif
membutuhkan kolaborasi antar mitra untuk
meningkatkan komunikasi dan koordinasi yang
mengarah pada peningkatan efisiensi dan tanggung
jawab.

2. Electronic supply chain management (E-SCM)
menjadi semakin penting, menawarkan platform
untuk mengurangi biaya yang tidak perlu dan
meningkatkan daya saing fobal melalui pertukaran

informasi elektronik.

Menyeimbangkan penawaran dan permintaan

1. Menyeimbangkan penawaran dan permintaan
sangat penting untuk menghindari masalah seperti
surplus atau kekurangan. Misalnya di lembaga
pendidikan, surplus pendidik dapat menyebabkan

inefisiensi, menyoroti perlunya perencanaan strategi



dan penyesuaian kebiajakan.

2. Efek bullwhip, dimana perubahan kecil dalam
permintaan menyebabkan variasi yang lebih besara
dalam pesanan rantai pasokan, dapat dikurangi
melalui perencanaan dan perkiraan kolaborasi.

Integrasi teknologi

Penggunaan teknologi dalam manajemen rantai
pasokan, seperti perilaku platform penawaran-
permintaan, menfasilitasi interaksi yang lebih baik
antara pemasok dan pemohon, mempromosikan saling
menguntungkan dan keseimbangan.

Sementara  manajemen  penawaran  dan
permintaan yang efektif dapat menghasilkan banyak
manfaat, tantangan seperti volatilitas pasar, perubahan
teknologi, dan dampak  kebijakan  harus
dipertimbangkan. Organisasi perlu tetap beradaptasi
dan terus menyempurnakan strategi mereka untuk
mengatasi tantangan ini dan menjaga keseimbangan
dalam rantai pasokan mereka.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada Q1-2020
Year On Year masih relatif baik dengan pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) berkisar 2,97. Namun
saat ini domestik ekonomi di Indonesia mengalami

destruktif dari sisi Supply and Demand. Dari sisi Supply
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produsen mengalami kesulitan dalam perolehan bahan
baku, karena hampir 60% bahan baku diperoleh dari
impor. Saat ini industri yang masih dapat bertahan
dimasa Pandemi Covid-19 yang perolehan bahan
bakunya berasal dari lokal, sedangkan dari sisi Demand
para pelaku usaha mengalami penurunan terhadap
permintaan (Ananda, 2020). Saat ini terdapat 75% UKM
mengalami  penurunan dari  penjualan dan
keuntungannya turun bisa lebih dari 50%. Kemudian
dari 58,76% UKM memutuskan untuk menurunkan
harga untuk mempertahankan usahanya. UKM dari
kelompok mikro dan ultramikro yang mengandalkan
penjualan secara fisik atau toko cenderung mengalami
penurunan penjulan lebih dari 75% (Ananda, 2020).
Disaat Pandemi Covid-19 pemerintah telah
mengeluarkan stimulus untuk UKM yang alokasinya
berkisar 123,46 Triliun. Stimulus fiskal yang diberikan
pemerintah untuk UKM berupa subsidi bunga, belanja
UP, PPh final UKM DTP, penepatan dana untuk
rekstrukturisasi, penjaminan untuk modal kerja,
pembiayaan investasi kepada koperasi melalui LPDB
KUKM. Namun saat ini anggaran stimulus untuk UKM
belum seluruhnya terealisasi. Anggaran tersebut hanya

terealisasi sebesar 0,06% (Rachbini, 2020). Penurunan



penjualan yang dialami UKM disebabkan adanya
peraturan pemerintah untuk menerapkan physical
Distancing, Pembatasan Sosial Berskala Besar atau PSBB
dan tutupnya sektor pariwisata. Sehingga saat ini
masyarakat luar daerah dan masyarakat mancanegara
tidak dapat berkunjung untuk berwisata. Adanya
kunjungan pariwisata dapat menjadi peluang untuk
UKM dalam memasarkan produknya terutama pada
UKM Batik. Dimana produk batik saat ini banyak
diincar oleh parawisatawan. Batik memiliki fungsi
praktis dan estetis. Secara praktis batik dapat digunakan
sebagai bahan pakaian, sedangkan secara estesis batik
memiliki nilai seni yang tinggi. Apalagi eksistensi batik
dikenal oleh dunia setelah mendapatkan pengakuan
dari UNESCO.

Pengakuan UNESCO terhadap batik Indonesia itu
disambut baik oleh pemerintah dengan mengeluarkan
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 33
Tahun 2009 tentangHari Batik Nasional. Berdasarkan
Kepres tersebut, tanggal 2 Oktober dipilih sebagai Hari
Batik Nasional dengan harapan dapat mendorong
bangsa Indonesia agar terus melestarikan dan
mengembangkan kerajinan batik (Alwiyah, 2017).

Setelah ditetapkannya hari batik oleh pemerintah

39



40

pada 2 Oktober, kini batik banyak digunakan sebagai
pakaian resmi oleh Aparatur Sipil Negara (ASN).
Namun adanya Pandemi Covid-19 kini pemerintah
telah memangkas anggaran dinas yang akan dialihkan
untuk penanganan Covid-19. Sehingga untuk saat ini
pemesanan seragam dinas telah terhenti. Kegiatan
seperti kunjungan dinas yang membawa oleh-oleh khas
daerah, kunjungan pariwisata kepada pengrajin, acara
resepsi pernikahan telah ditiadakan. Hal tersebut
sangatlah berdampak pada penurunan penjualan yang
dialami oleh pelaku UKM Batik.

Penurunan penjualan yang dialami oleh UKM
Batik di Surabaya,Sidoarjo, Mojokerto Jombang, Tuban
dan Malang akan berimbas kepada nasib karyawan dan
pengrajin yang bekerja pada UKM tersebut. Dimana
saat ini terdapat sebagian para karyawan dan pengrajin
diberhentikan untuk sementara waktu. Tindakan untuk
memberhentikan sebagian karyawan dan pengrajin
dilakukan karena terjadinya penumpukan stok dan
pengeluaran lebih besar dari pada pendapatan yang

diperolehnya.

. Pengaruh Penawaran (Supply) Terhadap (Demand)

Untuk Perwujudan Sustainable Entrepreneurship Batik

Hubungan antara penawaran dan permintaan



adalah konsep fundamental dalam ekonomi,
mempengaruhi berbagai pasar dan sektor. Interaksi
antara kedua kekuatan ini menentukan harga,
ketersediaan, dan keseimbangan ekonomi. Guncangan
pasokan, seperti yang dialami selama pandemi COVID-
19, dapat menyebabkan stagflasi, sementara guncangan
permintaan sering mengakibatkan tekanan deflasi. Efek
penawaran terhadap permintaan sangat kompleks dan
bervariasi di berbagai konteks, seperti yang
diilustrasikan oleh wawasan berikut dari makalah yang

disediakan.

Guncangan Pasokan dan Dampak Ekonomi

1. Guncangan pasokan negatif, seperti yang terjadi
selama krisis Covid-19 dapat menyebabkan stagflasi,
ditandai dengan inflasi dan pengangguran yang
tinggi. Guncangan ini dapat mengurangi efektivitas
stimulus permintaan agregat karena
komplementaritas produksi, yang memperkuat
limpahan keynesian dari kejutan pasok.

2. Di kawasan Euro gangguan pasokan, terutama di
sektor-sektor dengan kandungan impor tinggi, telah
menjadi pendorong utama inflasi, menyumbang 80%
dari kenaikan harga produsen. Hal ini menunjukkan

bahwa mengatasi masalah sisi penawaran sangat
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penting untuk mengelola tekanan inflasi.

Dinamika pasar perumahan

Di pasar perumahan fluktuasi permintaan
memiliki dampak yang lebih signifikan pada penjualan
rumah dan pertumbuhan harga daripada perubahan
penawaran. Selama pandemi COVID-19, lonjakan
permintaan, bukan pengurangan pasokan, merupakan

faktor utama dalam pengetatan pasar perumahan.

Interaksi pasar tenaga kerja

Pasar tenaga kerja di Rusia telah menunjukkan
hubungan yang lebih kuat antara penawaran dan
permintaan tenaga kerja sejak 2014, didorong oleh
kebijakan untuk mempertahankan pekerja terampil dan
faktor demografis. Adaptasi ini sangat penting dalam
menjaga keseimbangan pasar tenaga kerja meskipun

ada tantangan ekonomi.

Pasar keuangan dan harga aset

Dipasar keuangan interaksi penawaran dan
permintaan dapat menjelaskan berbagai anomali harga
aset. Garis pasar sekuritas ekuilibrium, dipengaruhi
oleh dinamika penawaran dan permintaan, dapat

menyimpang dari model tradisional seperti CAPM,



mempengaruhi pengembalian saham dan ukuran
perusahaan. Sementara penawaran sering
mempengaruhi permintaan, sebaliknya juga benar,
seperti yang terlihat di pasar perumahan di mana
permintaan secara signifikan mempengaruhi harga dan
penjualan. Selain itu, di pasar keuangan, faktor sisi
permintaan dapat menyebabkan volatilitas dan anomali
harga. Memahami interaksi antara penawaran dan
permintaan sangat penting untuk kebijakan ekonomi
yang efektif dan analisis pasar.

Pengaruh penawaran terhadap permintaan untuk
kewirausahaan berkelanjutan di industri batik beragam,
melibatkan manajemen rantai pasokan berkelanjutan,
kemampuan wirausaha dan dinamika pasar. Praktik
pasokan berkelanjutan dapat meningkatkan permintaan
dengan menyelaraskan dengan preferensi konsumen
untuk  produk ramah lingkungan, sementara
kemampuan kewirausahaan dapat mendorong
pertumbuhan dengan menyeimbangkan penawaran
dan permintaan. Interaksi antara penawaran dan
permintaan sangat penting untuk pembangunan
berkelanjutan industri batik, karena mempengaruhi

efisiensi operasional dan daya saing pasar.
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Manajemen rantai-pasokan berkelanjutan

1. Praktik manajemen rantai pasokan yang
berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan
kinerja UKM Batik yang ramah lingkungan. Praktik-
praktik ini mencakup manajemen internal dan
eksternal, yang secara sifnifikan mempengaruhi
kinerja perusahaan, meskipun kolaborasi pemasik
tidak memiliki dampak langsung.

2. Adopsi kebijakan sumber berkelanjutan dapat
mendorong pemasok untuk beralih ke proses
berkelanjutan, sehingga memungkinkan perusahaan
untuk memenuhi permintaan yang terus meningkat
untuk produk yang diproduksi secara berkelanjutan.
Ini sangat efektif ketika pembeli mengadopsi
kebijakan “diperlukan berkelanjutan” memastikan

bahwa hanya produk berkelanjutan yang bersumber.

Kemampuan berwirausaha

1. Kemampuan kewirausahaan memainkan peran
penting dalam menyeimbangkan penawaran dan
permintaan, yang sangat penting untuk
pertumbuhan  bisnis keluarga. Mengingatkan
kemampuan kewirausahaan dapat menyebabkan

surplus dalam kemampuan pasokan,



memungkinkan bisnis untuk memenuhi permintaan
yang lebih efektif dan berkelanjutan.

2. Dalam konteks kewirausahaan berkelanjutan,
kemampuan untuk mengelola permintaan melalui
keputusan strategis tentang berbagai macam, harga
dan kualitas layanan dapat secara signifikan
berdampak pada kinerja lingkungan dan efisiensi

operasional.

Dinamika pasar dan manajemen permintaan

1. Pembentukan penawaran dan permintaan di pasar e-
commerce menyoroti pentingnya beradaptasi
dengan teknologi digital dan perilaku konsumen.
Adaptasi ini sangat penting untuk mempertahankan
rantai pasokan yang berkelanjutan dan memenuhi
permintaan pasar.

2. Strategis manajemen permintaan, seperti penetapan
harga dinamis dan perkiraan permintaan, dapat
membantu mengurangi resiko rantai pasokan dan
meningkatkan  kinerja ~ perusahaan  dengan
menyelaraskan pasokan dengan permintaan yang

berfluktuasi.

Sementara praktik pasokan berkelanjutan dan

kemampuan kewirausahaan sangat penting dalam
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membentuk permintaan, faktor eksternal seperti
ketidakpastian pasar dan preferensi konsumen juga
memainkan peran penting. Faktor-faktor ini dapat
menciptakan tantangan dalam menjaga keseimbangan
antara penawaran dan permintaan yang memerlukan
adaptasi dan inovasi berkelanjutan dalam praktik

kewirausahaan berkelanjutan.



BAB VII
MEWUJUDKAN SUSTAINABLE
ENTREPRENEURSHIP BATIK DAERAH

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data
yang digunakan meliputi wawancara dan laporan verbal,
yang memungkinkan terjalinnya hubungan langsung
antara peneliti dan subjek yang diamati (Moleong, 2017).
Wawancara dilakukan menggunakan rekaman suara
(voice note) untuk memastikan bahwa informasi yang
diperoleh akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Daftar pertanyaan disusun secara sistematis dan
disampaikan kepada informan, yang kemudian menjawab
pertanyaan tersebut secara verbal.

Hasil wawancara direkam dalam format MP3, dan
informan menunjukkan respons positif terhadap
kehadiran peneliti. Untuk memperkaya data, peneliti juga
mencatat informasi tambahan dari Gustinitik Batik Art,
termasuk gambaran mengenai produk batik cap kertas
serta proses pembuatan batik menggunakan canting cap
kertas. Catatan lapangan ini dilengkapi dengan foto-foto
yang diambil selama pelatihan, memberikan visualisasi
yang mendukung pemahaman tentang teknik dan
keahlian yang terlibat dalam produksi batik.

Selain itu, peneliti melakukan observasi terhadap
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harga batik dan mengumpulkan data mengenai harga
bahan baku. Informasi ini menjadi catatan penting dalam
analisis untuk memahami dinamika harga di pasar batik
dan tantangan yang dihadapi oleh produsen. Dengan
pendekatan yang komprehensif ini, peneliti berupaya
untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai situasi
dan kondisi industri batik, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keberlanjutan usaha batik di era pandemi.

Kewirausahaan berkelanjutan dalam industri Batik
Jawa Timur melibatkan mengintegrasikan tujuan ekonomi,
sosial, dan lingkungan ke dalam praktik bisnis.
Pendekatan ini sangat penting untuk melestarikan
kerajinan tradisional sambil memastikan kelangsungan
hidup jangka panjang dan manfaat masyarakat.
Kewirausahaan berkelanjutan dalam konteks ini dapat
dipahami melalui berbagai dimensi, termasuk inovasi,

pendidikan, kemitraan, dan platform digital.

Inovasi dan Keberlanjutan

1. Kewirausahaan berkelanjutan menekankan inovasi
untuk menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi
dengan tanggung jawab lingkungan dan sosial. Dalam
industri Batik, ini dapat melibatkan penggunaan

pewarna dan proses ramah lingkungan untuk
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mengurangi dampak lingkungan sambil
mempertahankan warisan budaya

2. Perusahaan dapat menerapkan model Dbisnis
berkelanjutan yang berfokus pada penciptaan nilai
melalui praktik ramah lingkungan, seperti yang terlihat

di industri lain

Pendidikan dan kesadaran

1. Pendidikan Pendidikan memainkan peran penting
dalam menumbuhkan kewirausahaan yang
berkelanjutan. Memperkenalkan kursus tentang praktik
berkelanjutan di universitas lokal dapat membekali
wirausahawan masa depan dengan keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan.

2. Meningkatkan kesadaran tentang manfaat praktik
berkelanjutan dapat mendorong lebih banyak
pengusaha untuk mengadopsi metode ini, yang
mengarah pada manfaat sosial dan lingkungan yang

lebih luas.

Kemitraan dan keterlibatan masyarakat

1. Membentuk kemitraan dengan masyarakat lokal dan
pemangku  kepentingan  dapat  meningkatkan
keberlanjutan bisnis Batik. Kemitraan ini dapat

membantu memperluas jangkauan konsumen dan
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mengintegrasikan pertimbangan sosial dan lingkungan
ke dalam strategi bisnis.

2. Terlibat dengan pengrajin dan komunitas lokal
memastikan ~ bahwa  pengetahuan  tradisional

dipertahankan dan manfaat ekonomi dibagi secara adil.

Platform digital dan konektivitas

1. Platform digital dapat memainkan peran penting dalam
mempromosikan kewirausahaan berkelanjutan dengan
menghubungkan bisnis dengan pasar global dan
memfasilitasi pertukaran praktik berkelanjutan.

2. Memanfaatkan teknologi digital dapat membantu
pengusaha Batik menjangkau khalayak yang lebih luas
dan menciptakan model bisnis baru yang menekankan

keberlanjutan.

Kewirausahaan berkelanjutan menawarkan banyak
manfaat, tantangan seperti biaya awal yang lebih tinggi
dan kebutuhan akan dukungan kebijakan tetap ada.
Mengatasi tantangan ini membutuhkan upaya bersama
dari pengusaha, pembuat kebijakan, dan lembaga
pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang
memungkinkan untuk praktik berkelanjutan. Pendekatan
holistik ini dapat memastikan bahwa industri Batik di Jawa

Timur berkembang secara berkelanjutan, melestarikan
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warisan budaya sekaligus berkontribusi pada tujuan
ekonomi dan lingkungan.

Kewirausahaan berkelanjutan dalam manajemen
batik melibatkan mengintegrasikan praktik ramah
lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan strategi
bisnis inovatif untuk memastikan kelangsungan hidup
jangka panjang industri batik. Pendekatan ini tidak hanya
mengatasi masalah lingkungan tetapi juga meningkatkan
keberlanjutan ekonomi dan sosial. Bagian berikut
mengeksplorasi  aspek-aspek  kunci kewirausahaan

berkelanjutan dalam manajemen batik.

Praktik Produksi hijau

1. Kampung batik Malon telah menerapkan teknik
produksi yang ramah lingkungan, seperti
menggunakan pewarna alami dan pengelolaan limbah
industri secara berkelanjutan, yang telah menyebabkan
pengurangan dampak lingkungan dan peningkatan
kualitas produk.

2. Seraci batik Betawi menggunakan pewarna alami ramah
lingkungan dan pengelolaan air limbah yang efektif,
berkontribusi pada kelestarian lingkungan dan
mempertahankan pangsa pasar dengan motif unik.

3. Penggunaan sistem berbasis IoT untuk memantau
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limbah cair dalam produksi batik memastikan
kepatuhan terhadap standar lingkungan dan

mengurangi beban kerja manusia.

Pemberdayaan masyarakat dan keberlanjutan ekonomi

1.

Pemberdayaan masyarakat lokal melalui pelatihan
keterampilan = dan  partisipasi dalam  proses
pengambilan keputusan telah terbukti meningkatkan
pendapatan dan meningkatkan akses pasar di
Kampung Batik Malon.

Seraci batik betawi memberdayakan pekerja dengan
memberikan upah dan pelatihan yang adil, yang
mendukung keberlanjutan sosial dan ekonomi.
Partisipasi UKM dalam  program kolaboratif
meningkatkan kemandirian usaha dan keunggulan
kompetitif, seperti yang terlihat pada UKM batik warna

alami di Klaten.

Inovasi dan integrasi teknologi

1.
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Integrasi teknologi augmented reality dalam desain
batik di Desa Mantraman meningkatkan keterlibatan
pengunjung dan mendukung pengembangan seni
teknopreneurship.

Sistem pendukung keputusan untuk manajemen ruang

rak yang berkelanjutan diritel batik mengoptimalkan



inventaris dan meningkatkan efisiensi operasional.

Tantangan dan rekomendasi

1. Tantangan dalam menerapkan kewirausahaan hijau
termasuk pengelolaan limbah yang tidak memadai dan
pengetahuan yang terbatas di kalangan pengrajin batik.

2. Meningkatkan  orientasi  keberlanjutan  dapat
meningkatkan kinerja lingkungan dan ekonomi,
menunjukkan perlunya pendidikan berkelanjutan dan

dukungan dari pemerintah daerah.

Sementara kewirausahaan berkelanjutan dalam
manajemen batik menunjukkan hasil yang menjanjikan,
tantangan seperti literasi kewirausahaan hijau yang
terbatas dan pengelolaan limbah yang tidak memadai
tetap ada. Mengatasi masalah ini melalui pendidikan,
integrasi teknologi, dan keterlibatan masyarakat dapat
lebih meningkatkan keberlanjutan industri batik.

Integrasi pembelajaran batik ke dalam kurikulum
pendidikan melibatkan berbagai pendekatan inovatif,
memanfaatkan teknologi dan pendidikan budaya untuk
meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap
bentuk seni tradisional ini. Penerapan pembelajaran batik
mencakup mulai dari pendidikan anak usia dini hingga

pelatihan kejuruan, memanfaatkan alat digital dan model
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pembelajaran berbasis proyek untuk menumbuhkan

kreativitas dan kesadaran budaya. Di bawah ini adalah

aspek kunci tentang bagaimana pembelajaran batik

diterapkan dalam konteks pendidikan yang berbeda.

Integrasi Teknologi dalam pembelajaran Batik

1.
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Aplikasi Ajhar Bhathek adalah alat berbasis Android
yang dirancang untuk memperkenalkan budaya batik
kepada anak kecil, selaras dengan kurikulum
independen. Ini telah divalidasi karena keefektifannya
sebagai media pembelajaran, mencapai skor tinggi

dalam berbagai percoba.

. E-Botik  aplikasi ~ multiplatform, mendukung

pembelajaran  heutagogis bagi siswa SMK,
memungkinkan mereka untuk memilih topik
pembelajaran batik yang sesuai dengan kompetensi dan
kebutuhan mereka. Aplikasi ini mengintegrasikan
beberapa alat digital untuk memfasilitasi pengalaman

belajar yang komprehensif.

. Ruang baca Virtual (VRR Digi_Litikon) menawarkan

platform berbasis web untuk siswa SMK, menyediakan
akses ke buku digital dan konten audio yang terkait
dengan batik, meningkatkan materi kurikulum dengan

teknologi informasi.



Pendidikan Budaya dan Karakter.

1. Pembelajaran batik dimasukkan ke dalam kurikulum
konten lokal untuk melestarikan warisan budaya dan
menanamkan identitas nasional di kalangan siswa.
Pendekatan ini terbukti di sekolah dasar di mana batik
digunakan sebagai media pendidikan karakter.

2. Program ko-kurikuler menekankan keberlanjutan
budaya batik, mengajarkan siswa tentang nilai-nilai
yang tertanam dalam proses pembuatan batik, seperti

disiplin dan kreativitas.
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Berfikir tingkat tinggi dan keterampilan kreatif

1. Di perguruan tinggi, kursus kerajinan batik
menerapkan strategi berpikir tingkat tinggi untuk
mengembangkan respon kreatif siswa. Ini melibatkan
keterampilan pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan, mendorong desain dan kolaborasi yang
inovatif.

2. Model pembelajaran berbasis proyek, seperti yang
menggunakan CoreDRAW untuk desain batik digital,
membekali siswa kejuruan dengan keterampilan praktis
dan peluang kewirausahaan, menumbuhkan kreativitas

dan kemabhiran teknis.

Pendekatan ini menyoroti integrasi pembelajaran
batik ke dalam kurikulum, tantangan tetap ada dalam
memastikan aksesibilitas dan keterlibatan di berbagai
pengaturan pendidikan. Penggunaan alat digital dan
platform online, seperti yang terlihat dalam pembelajaran
jarak jauh untuk siswa asing, menunjukkan potensi
penjangkauan global tetapi juga menggaris bawahi

perlunya pendidikan digital yang efektif.
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BAB VIII
PENUTUP

Buku ini menyoroti pentingnya pengembangan
sustainable entrepreneurship dalam industri batik, terutama
di kalangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Jawa
Timur selama masa pandemi Covid-19. Melalui
wawancara dan observasi, ditemukan bahwa produsen
batik menghadapi berbagai tantangan, mulai dari
kesulitan dalam memperoleh bahan baku hingga
penurunan permintaan yang signifikan. Meskipun
demikian, produsen yang menerapkan praktik
berkelanjutan dan inovatif dalam proses produksi dapat
meningkatkan daya saing mereka di pasar.

Dari perspektif konsumen, terdapat kesadaran yang
semakin meningkat terhadap pentingnya produk yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Konsumen
cenderung lebih memilih produk yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan mereka, tetapi juga mendukung
keberlangsungan lingkungan dan sosial. Hal ini
menciptakan  peluang bagi UKM batik untuk
memposisikan produk mereka dalam konteks yang lebih

luas, yaitu sebagai bagian dari gerakan keberlanjutan.
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BUKU MONOGRAF
MANAJEMEN SUSTAINABLE
ENTREPRENEURSHIP BATIK

Buku kajian Sustainable Entrepreneurship batik ditulis
bagi mereka yang ingin mendapatkan pemahaman lebih
mendalam mengenai konsep dan implementasi dengan
pendekatan manajemen supply (penawaran) dan
demand (permintaan). Permintaan konsumen yang
disuport dengan promosi produk batik bagi remaja dan
penawaran barang dan jasa yang ditawarkan oleh
produsen/ pengrajin batik kepada konsumen yang
dilakukan secara terus menerus akan menciptakan
sustainable entrepreneurship batik. Permintaan muncul
jika pembeli memiliki kebutuhan dan keinginan untuk
membeli barang dan jasa dengan kemampuan
untuk membayarnya.
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